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Abstrak— Aspek kebersihan serta temperatur kandang pengaruhi perkembangbiakan kelinci yang sangat cepat dan 

menghasilkan banyak kelinci, pembersihan kandang yang kian efektif butuh dilakukan. Penelitian ini menciptakan 

sistem otomatisasi pembersihan kotoran serta pengaturan temperatur kandang kelinci memakai Raspberry pi serta 

diimplementasikan dalam wujud purwarupa. Sistem akan melaksanakan pemantauan serta pengaturan temperatur 

kandang sebesar 26-36°C dengan memakai sensor temperatur DHT11, serta lampu. Sistem hendak melaksanakan 

pembersihan kotoran kandang dengan mengendalikan gerak motor DC sehabis memproses masukan dari sensor berat 

load cell nilai yang telah diresmikan. Pembersihan kotoran dicoba bila berat kotoran di atas batasan nilai 1000 gram. 

Penelitian ini mempraktikkan linearisasi buat menciptakan persamaan konversi temperatur serta berat yang 

menciptakan nilai pembacaan yang lebih akurat. Pembacaan temperatur mempunyai akurasi sebesar ± 1°C, sebaliknya 

pembacaan berat load cell dengan akurasi sebesar 0.05% ataupun 2 gram. Informasi temperatur sangat rendah terjalin 

pada pagi hari (07:00-07:55) ialah 25,1℃ hingga dengan 25,2℃, pada keadaan ini diakibatkan temperatur pagi dingin. 

Informasi temperatur sangat besar terjalin pada siang hari (13:30-14:00) ialah ialah 30,2℃ hingga dengan 30,2℃, 

keadaan ini diakibatkan temperatur siang hari panas. Sehingga keadaan temperatur pada pagi, siang serta malam hari 

hadapi deviasi. Deviasi temperatur dari sekian pengujian merupakan yang terbanyak 0.7℃ pada pagi serta yang 

terbanyak 5℃ pada siang hari. 

Kata kunci— IoT, monitoring, sensor load cell, sensor DH11, WiFi, pin GPIO, Raspberry Pi, Smartphone. 
 

 

Abstract— Aspects of cleanliness and temperature of the cage affect the breeding of rabbits very quickly and produce a 

lot of rabbits, more effective cleaning of the cage needs to be done. This research creates an automation system for 

cleaning manure and temperature regulation of rabbit cages using Raspberry pi and implemented in a prototype form. 

The system will monitor and regulate the cage temperature by 26-36°C using a DHT11 temperature sensor, and lights. 

The system will clean the manure by controlling the motion of the DC motor after processing the input from the load cell 

weight sensor, the value that has been inaugurated. Cleaning of dirt is tried when the weight of the dirt is above the limit 

value of 1000 grams. This study applies linearization to create temperature and weight conversion equations that 

produce more accurate readings. Temperature readings have an accuracy of ± 1°C, on the other hand, load cell weight 

readings have an accuracy of 0.05% or 2 grams. Very low temperature information occurs in the morning (07:00-07:55) 

is 25.1℃ to 25.2℃, in this case due to cold morning temperatures. The highest temperature information occurs during 

the day (13:30 to 14:00) is 30.2℃ to 30.2℃, this condition is caused by hot daytime temperatures. So that the 

temperature conditions in the morning, afternoon and evening face deviations. The temperature deviation of the various 

tests is the highest 0.7℃ in the morning and the highest 5℃ in the afternoon. 

Keywords— IoT, monitoring, load cell sensor, DH11 sensor, WiFi, GPIO pin, Raspberry Pi, Smartphone. 

 
 

I. PENDAHULUAN 

Kelinci termasuk hewan mamalia yang memiliki sumber 

protein hewani sangat berkualitas yang dapat menyeimbangi 

gizi baik bagi manusia dan sering dijadikan hewan peliharaan 

maupun hewan peternak dikarenakan masa kehamilannya 

dapat melahirkan 4 hingga 8 anak ekor kelinci. Dengan 

kemampuan perkembangbiakan tersebut, menjadikan 

pemelihara kelinci menjadi sangat penting. Selain itu, 

kemampuan perkembangbiakan kelinci sangat aktif hingga 

dapat memproduksi kotoran dengan jumlah yang lebih banyak. 

Pertumbuhan kelinci berpengaruh oleh suhu lingkungan 

dan efesiensi, penggunaan makanan yang maksimum pun 

tidak dapat dicapai apabila kelinci dipelihara dalam kondisi 

suhu lingkungannya tidak memenhi standar. Kelayakan 

kandang dan kebersihan serta suhu kandang kelinci dengan 

kisaran suhu 26℃ sampai 36℃ untuk kandang kelinci yang 

baik. Kebersihan kandang kelinci juga berpengaruh pada 
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produktivitas reproduksi serta pertahanan imun terhadap 

pertumbuhan hama dan penyakit [1]. 

Penelitian penggunaan sensor DHT11 dapat membaca suhu 

dan kelembaban secara sekaligus sehingga sistem bekerja 

lebih efesien [2]. Otomatisasi suhu di dalam kandang 

melakukan pendektesian terhadap beberapa kondisi yaitu 

dingin atau panas [3]. Penyiraman kotoran kadang ayam 

menggunakan modul wifi untuk menghubungkan koneksi ke 

internet dan arduino sebagai servernya [4]. Sensor load cell 

akan digunakan untuk mengukur berat kotoran yang 

digunakan untuk mengkontrol nyala dan matinya penyapu dan 

pin GPIO berfungsi untk mengalirkan data ataupun tegangan 

listrik dimana pin tersebut digunakan sebagai media penyalur 

input dan output. [5]. 

Dengan adanya pengembangan tersebut maka penulis juga 

mengembangkan sistem  monitoring pembersihan kotoran dan 

pengaturan suhu kadnag kelinci berbasis raspberry pi, dimana 

seluruh  komponennya telah tersedia. Sensor yang akan 

penulis gunakan yaitu DHT11 yang dapat membaca suhu dan 

kelembaban secara sekaligus serta mengkontrol nyala dan 

matinya lampu dan Load Cell yang dapat membaca berat 

kotoran untuk mengkontrol nyala dan matinya penyapu. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN  

Blok diagram  adalah diagram dari sebuah system, di mana 

bagian utaa atau fungsi yan diwakii oleh blok dihubungkan 

degan garis, yang menunjukkan hubungan dari blok. Blok 

diagram banyakk digunakan dalam dunia rejayasa dalam 

desain hardware, desain software dan proses aliran diagram. 

Blok diagram penelitian penerapan sistem  monitoring 

pembersihan kotoran dan pengaturan suhu kadnag kelinci 

menggunakan raspberry pi dapat dilihat pada gambar dibawah 

ini : 

 
 

 
 

Gambar 1 diagram blok system 

 

A. Perancangan Rangkaian Sensor dan Load cell HX711 

Sensor load cell yang digunakan dalam rangkaian ini 

adalah single point load cell 100 KgberbahanAluminium-alloy 

dan modul ADC (Analog-to-Digital Converter) 24-bit.Sensor 

ini menggunakan IC HX711 Weight Scale Sensor yang 

memang dirancang khusus untuk penggunaan pada sensor 

berat. Cara kerja sensor ini adalah posisi sensor diletakkan 

ditengah timbangan, gunanya agar sensor dapat berfungsi 

dengan baik. 

1. Masukan/ input : kabel merah (E+) dan hitam (E-)  

2. Keluaran/output : kabel hijau (A+) dan putih (A-) 

 
Gambar 2. Rancangan Sensor Load Cell 

 

B. Perancangan Rangkaian Sensor Suhu 

Pada perancangan sensor suhu di butuhkan sensor yang 

mampu mendeteksi suhu dalam kandang kelinci, sensor yang 

digunakan adalah sensor DHT11 atau temperature humandity, 

sensor ini diletakan dibagian dalam kandang yang akan 

menyalakan lampu apabila sensor mendeteksi kandang dalam 

keadaan panas sebagai input masukan data analog yang 

dikirmkan melalui kaki 2 pulsesensor kemudian dihubungkan 

pada GPIO 5 Raspberry Pi arduino untuk diproses lebih lanjut 

oleh Raspberry Pi. 

 
Gambar 2. Rancangan Sensor DHT11 

 

C. Perancangan Rangkaian GPIO Raspberry Pi 
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Modul raspberry yang digunakan memiliki Pin General 

Purpose Input/Output. Dengan begitu pemilihan port untuk 

sensor ultrasonic dan modul GPS yang akan digunakan untuk 

sebagai rangkaian inspeksi bisa disesuaikan dengan letak pin 

GPIO yang ada. 

 
Gambar 3. Rancangan GPIO Raspberry Pi 

D. Perancangan Rangkaian Driver Motor Relay 

Driver motor digunakan untuk mengendalikan se-arah 

putaran jarum jam atau berlawan arah dari jarum jam, driver 

motor relay juga dapat mengendalikan kecepatan putaran dari 

motor relay yang berfungsi untuk mempermudah pengaturan 

dari penggunaan. 

 
Gambar 4. Rancangan Driver Relay 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Analisis Pengujian Sistem Kerja 

Analisis yang akan dilakukan yaitu pada pengujian sistem 

monitoring dan pengujian sistem secara keseluruhan, berupa 

pengujian sensor DHT11, sensor Loadcell dan pengujian 

sistem visual secara keseluruhan. 

 

1) Pengujian Sensor DHT11: Pengujian Sensor suhu 

dan kelembaban dilakukan sebagai acuan monitoring pada 

saat pengujian awal. Pengujian dilakukan dengan melakukan 

pengamatan dan perbandingan langsung dengan thermometer 

standar untuk mengetahui keakuratan data yang dihasilkan 

sensor DHT11, maka didapatkan hasil pengukuran seperti 

pada tabel 1 dibawah ini.    
 

TABEL I 

HASIL DATA PENGUKURAN 

 

 
 

 Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan bahwa saat 

diukur dan dibandingkan dengan thermometer standar dari 

hasil pengujian tanpa menggunakan modul dan dengan 

menggunakan modul terlihat adanya perbedaan. Perbedaan 

tersebut disebabkan kondisi alam yaitu tanpa menggunakan 

modul (ideal) suhu kandang sangat tergantung pada 

cuaca/kondisi alam, dimana termoter digital membaca suhu 

kandang pada kondisi suhu ruang yaitu kisaran 25℃ sampai 

dengan 30℃. Sedangkan dengan menggunakan modul 

pengontrol suhu maka suhu kandang pada kondisi suhu rata-

rata 30 ℃ sampai dengan 35℃.  
 

2) Pengujian Sensor Loadcell: Pengujian sensor 

Loadcell ini berkapasitas 5 kg dengan type HX711 yang 

memiliki tugas mengambil data dari hasil pembacaan 

perubahan berat dalam bentuk pulsa dan mengirimkan data 

tersebut ke tranduser untuk merubahnya menjadi data logic. 

Proses pembacaan berat langsung dikonversi dalam 

keterangan pada program, maka didapatkan hasil pengukuran 

seperti pada tabel 2 dibawah ini.    

 
TABEL I 

HASIL DATA PENGUKURAN 
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Dari hasil pengamatan yang ditunjukkan pada tabel 2 

Hasil Data Pengamatan, dengan memberikan perlakuan 

terhadap sensor seperti yang dilakukan pada prosedur 

pengujian sebelumnya, Tegangan keluaran loadcell dilakukan 

pengujian dilakukan sebanyak 8 kali. Hal ini untuk 

memperoleh data rata-rata kestabilan sensor loadcell tersebut. 

Diperoleh data, pada ke empat keluaran port yaitu port A, port 

B, port C, port D, besarnya tegangan output adalah sama 

antara 4,96V – 4,97V, pada saat inputnya diberi tegangan 

kerja 5 volt. 

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dibuat grafik hubungan 

antara berat dengan tegangan output sensor, grafik kelinieran 

pengukuran output tegangan load cell ditunjukkan pada 

Gambar 5. 

 
 

3) Pengujian Sistem Secara Keseluruhan: Pengujian 

Sistem secara keseluruhan merupakan Pengujian dilakukan 

dengan mengaktifkan software monitoring kandang kelinci 

berupa Blynk pada smartphone dan sistem pada Raspberry pi 

yang ditampilkan melalui monitor (LCD). Pada bagian ini 

akan dilakukan uji apakah system berfungsi normal seperti 

pada gambar 6 dan 7 dibawah ini. 

 

 
 

 
 

 Terlihat dari gambar 6 dan 7 bahwa jika sensor load cell 

mendeteksi berat sesuai dengan kondisi maka sistem akan 

menampilkan kondisi, dalam sistem yang dibuat kondisi ini 

hanya ada dua tampilan yaitu tampilan belum penuh (Not Full) 

dan kondisi sudah penuh (Full). Jika kondisi belum penuh 

(Not Full) maka motor DC dan pompa air tidak bekerja, 

sedangkan jika kondisi sudah penuh (Full) maka motor DC 

akan berkerja dengan cara bergerak dari kiri ke kanan untuk 

mengarahkan penyemprot air yang berasal dari pompa air. 

Jika sudah mencapai batas penyemprotan maka penyemprot 

akan kembali ke posisi awal. Setelah kotoran dibersihkan 

maka tampilan pada Blynk dan Layar LCD Raspberry Pi 

kembali ke kondisi belum penuh (Not Full). 

Sistem yang di buat akan menjaga kondisi suhu kandang 

antara 26℃ sampai dengan 36℃. Kondisi suhu akan tetap 

dengan menggunakan lampu sebagai pemanas dalam kandang 

seperti gambar 8 dan 9 dibawah ini. 
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Terlihat bahwa sistem akan menjaga kondisi suhu ruang 

kandang kelinci tetap dalam range 26℃ sampai dengan 36℃. 

Jika suhu diatas 36℃ maka sistem akan mematikan (off) 

lampu sehingga suhu akan turun kembali secara perlahan dan 

jika suhu sudah mencapai dibawah 26℃ maka sistem akan 

kembali menghidupkan lampu sehingga suhu dalam kandang 

tetap terjaga pada suhu 26℃ sampai dengan 36℃. Hal ini 

akan terus berulang secara otomatis. 

 

IV. KESIMPULAN 

Penelitian ini telah menghasilkan analisis dan pengujian 

peneliti yang berjudul “sistem  monitoring pembersihan 

kotoran dan pengaturan suhu kadnag kelinciberbasis raspberry 

pi”, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

 

1. Penelitian ini telah menghasilkan sistem otomatisasi 

pembersihan kotoran dan pengaturan suhu kandang 

kelinci dan mengimplementasikannya dalam bentuk 

purwarupa. 

2. Sistem mampu melakukan pengaturan suhu kadang dan 

mejaanya dalam suhu normal yaitu 26-36℃ dan mampu 

melakukan pembersihan kotoran dengan batas nilai berat 

kotoran mencapai 1000 gram dan menyalakan motor DC 

pada penyapu sebagai keluaran kotoran.  
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